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BAB IV:

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah

Desa Tamantirto dibentuk pada tahun 1946, Nama desa Tamantirto
diberikan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono IX yang dulu bernama Alas
Ketoyan yang berarti Alas ialah Hutan/tempat dan Ketayon ialah Air.
Pada awalnya desa Tamantirto terdiri dari 3 Kelurahan, yaitu: kelurahan
Ngebel lama, Kelurahan Kasihan Lama dan Kelurahan Sumberan Lama.
Tiga wilayah ini resmi digabung menjadi Kelurahan Tamantirto pada
tanggal 15 Suro 1878 atau tepatnya tanggal 10 Desember 1946/ 16
Muharam 1366 H. pada tanggal tersebut dijadikan hari lahirnya Desan
Tamantirto dengan Suryo Sengkolo Rasa Wening Ambuko Projo.%

Desa Tamantirto merupakan salah satu Desa dari 4 Desa di
Kecamatan Kasihan, Desa Tamantirto dikepalai oleh seorang Lurah yang
dipilih secara langsung melalui Pemilihan Lurah Desa tahun 2012,
dengan masa jabatan selama enam tahun yaitu dari tanggal 26 Juni 2012
sampai dengan 26 Juni 2018. Lurah Desa Tamantirto membawahi 10

Pedukuhan yang terdiri dari 89 RT, dan berkedudukan sebagai pemimpin

66 http://tamantirto.bantulkab.go.id diakses Pada tanggal 26 April 2018
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Penyelenggaraan Pemerintahan Desa yang mempunyai tugas
menyelenggarakan ~ urusan  pemerintahan,  pembangunan,  dan
kemasyarakatan yang dibantu oleh Carik Desa, Kepala Bagian dan
Dukuh.

Letak koordinat Desa Tamantirto adalah 180 19’35 Bujur barat
dan 49°30” Lintang selatan dan luas wilayah Desa Tamantirto adalah 672
Ha terletak didaerah marginal, sebelah timur berbatasan dengan teritorial
Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta, dan sebelah utara berbatasan

dengan Kabupaten Sleman. Secara rinci sebagai berikut:®’

)

K Google
Gambar 4.1: Peta Desa Tamantirto
Luas Desa Tamantirto sebesar 672 Ha, dengan batas wilayah

sebagai berikut:

67 http://kec-kasihan.bantulkab.go.id, diakses pada tanggal 5 Mei 2018
%8 Ibid,.
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a. Sebelah Utara adalah Desa Ambarketawang, Kecamatan Gamping,
Kabupaten Sleman.

b. Sebelah Selatan yaitu Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan.

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Ambarketawang dan Desa
Bangunjiwo.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Bedhog, Desa

Ngestiharjo, Desa Tirtonirmolo.

2. Kependudukan

Jumlah total kepala keluarga (KK) Desa Tamantirto lebih kurang
6.732 KK dengan total jumlah penduduk lebih kurang 20.632 jiwa yang

terdiri jumlah laki-laki 10.321 jiwa dan perempuan 10.311 jiwa.5®

Tabel 2

Jumlah Penduduk Desa Tamantirto™

Jumlah Penduduk
Laki- laki 10.321 Jiwa
Perempuan 10.311 Jiwa
Usia 0-15 - Jiwa
Usia 16-65 -Jiwa
Usia 65 keatas -Jiwa

Sumber data: Buku Monografi Desa Tamantirto 2017

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk
penduduk laki-laki lebih banyak dibanding penduduk perempuan. Karena
pertumbuhan sumber daya manusia hamper seimbang antara laki-laki dan

perempuan.

9 Buku Monografi Desa Tamantirto
70 Tabel 2: Jumlah Penduduk Desa Tamantirto
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3. Pendidikan

Nampak bahwa jumlah penduduk yang memiliki tingkat

pendidikan yang dominan adalah SMA, dilanjutkan dengan SMP, SD, S1

dan D3."
Tabel 3
Data kependudukan berdasarkan Pendidikan "2
No Kelompok Laki-laki perempuan jumlah
n % n % n %

1 SLTA/Sederajat | 2914 13.65% | 2570 12.04% | 5484 25.69%
2 Tidak/belum 2479 11.62% | 2665 12.49% | 5144 24.10%

sekolah
3 Tamat SD/ 2476 11.60% | 2624 12.29% | 5100 23.90%

Sederajat

4 SLTP/ Sederajat | 1634 7.66% 1491 6.99% 3125 14.64%

5 DIPLOMA IV/ | 703 3.29% 706 3.31% 1409 6.60%

STRATAI
6 AKADEMI/ 185 0.87% 220 1.03% 405 1.90%
DIPLOMA 11I/S.
MUDA
7 | BELUM TAMAT | 207 0.97% 197 0.92% 404 1.89%
SD/SEDERAJAT
8 DIPLOMA /11 | 50 0.23% 99 0.46% 149 0.70%
9 STRATAII 86 0.40% 33 0.15% 119 0.56%
10 STRATAII 4 0.02% 0 0.00% 4 0.02%
Total 21343 | 100% 10738 | 50.31% | 10605 | 49.69%

Sumber data: Buku Monografi Desa Tamantirto 2017

Dari data kependudukan diatas dapat diketahui bahwa tingkat
Pendidikan yang paling tinggi adalah SLTA. Disusul oleh kelompok
yang tidak sekolah/tidak tamat sekolah dan dilanjutkan oleh kelompok

tamat SD/sederajat.

7 Buku Monografi Desa Tamantirto
72 Tabel 3: Data kependudukan berdasarkan Pendidikan
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4. Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk Desa Tamantirto ada macam-macam

diantaranya sebagai mana terlihat pada tabel berikut: "3

Tabel 4
Mata Pencaharian Penduduk’
No Pekerjaan Jumlah
1 | Karyawan -
Pegawai Negeri Sipil 557 Orang
TNI/Polri 105 Orang
Swasta 879 Orang
2 | Wiraswasta/ Pedagang 1.252 Orang
3 | Petani 176 Orang
4 | Tukang 984 Orang
5 | Buruh Tani 796 Orang
6 | Pensiunan 783 Orang
7 | Nelayan 0
8 | Peternak 125 Orang
9 | Jasa 693 Orang
10 | Pengrajin 97 Orang
11 | Pekerja seni 15 Orang
12 | lainnya 2.014 Orang
13 | Tidak bekerja/pengangguran 153 Orang

Sumber data: Buku Monografi Desa Tamantirto 2017

Data diatas dapat diketahui bahwa mata pencaharian penduduk
desa Tamantirto adalah wiraswasta/pedagang. Potensi ini sangat tinggi
karena desa Tamantirto dikelilingi oleh kampus-kampus favorit di

Yogya.

5. Kondisi Sosial Masyarakat

Kondisi masyarakat Desa Tamantirto khususnya Kampung Nulis
dalam hal sosial dalam melakukan gotong royong masih dilakukan

dengan baik. Meskipun gotong royong tersebut dilakukan jika ada

73 Ibid,.
74 Tabel 4: Mata Pencaharian Penduduk
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kegiatan desa seperti pernikahan, ada warga yang meninggal atau
pembangunan Masjid.

“Masyarakat Kampung Nulis dalam mengadakan gotong royong

para warga sangat antusias dan besemangat, karena dengan kita

melakukan gotong royong ini rasa persaudaraan dengan
masyarakat makin dekat”."

Tidak terlepas dari dari budaya Jawa terutama masyarakat
Yogyakarta yang terkenal dengan keramah tamahannya kepada orang
lain, masyarakat Kampung Nulis sangat ramah-tamah dan sangat
berhubungan baik kepada masyarakat lain dan kepada para pendatang
baru/anak kos yang tinggal di daerah Kampung Nulis. Hal tersebut dapat
peneliti lihat langsung pada saat peneliti sedang berjalan mengelilingi
Kampung Nulis. Pada saat peneliti menyapa di jalan atau di depan rumah
mereka dan pada saat peneliti senyum sambil menganggukkan kepala,

warga membalas dengan senyum yang ramah ini mereka lakukan kepada

orang yang sudah dikenal maupun yang tidak dikenalnya.

6. Kondisi Sosial Agama Masyarakat

Sebagian besar masyarakat Kampung Nulis beragama Islam dan
keberadaan Masjid sangat penting karena masjid merupakan tempat
beribadah umat Muslim, di Kampung Nulis sendiri terdapat satu Masjid
yang terdapat di tengah-tengah desa Nulis, Masjid ini bernama Masjid

Nurul Huda. Masjid Nurul Huda tidak hanya untuk digunakan untuk

7> Wawancara dengan Pak Tugiyanto Ketua RT 03, 28 April 2018
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Sholat lima waktu tapi masih banyak kegiatan yang dilakukan antara
lain:
a. Kegiatan TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) yang diadakan
setiap sore (Jum’at, Sabtu, dan Minggu jam 16.00 WIB).
b. Kultum dan arisan ibu-ibu yang dilakukan hari Sabtu ba’da Isya
c. Kultum ba’da Magrib yang dilakukan setiap habis sholat Magrib
Minggu dan Rabu.
d. Pengajian ibu-ibu yang dilakukan setiap hari Rabu jam 16.30 sore

e. Senam lansia yang diadakan setiap Jum’at jam 16.00 WIB

—h

Rapat takmir yang dilakukan setiap dua bulan sekali

B. Gambaran umum Masjid Nurul Huda

1. Sejarah

Masjid Nurul Huda adalah salah satu Masjid yang ada di kampung
Nulis. Sebelum ada Masjid ini masyarakat kampung Nulis harus ke
kampung sebelah untuk melakukan ibadah dan kegiatan agama lainnya.
Seperti: sholat 5 waktu, sholat jumat, pengajian ibu-ibu dan lain-lain.
Selain tempat beribadah masjid merupakan tempat untuk bersilaturrahmi
masyarakat. Seperti rapat antar kampung maupun kegiatan anak-anak
seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Maka dari itu masjid sangat
penting di sebuah desa atau kampung yang mayoritas adalah agama

Islam.



55

Pada tahun 1990 Tanah seluas 139 m diwakafkan oleh salah satu
warga kampung Nulis yang bernama bapak Isnu Suparto untuk
pembangunan Masjid Nurul Huda. Beliau adalah seorang warga yang
aktif di bidang keagamaan dan memiliki tekad yang kuat vyaitu
membangun sebuah Masjid. Pada tahun 1990-1992 dimulai
pembangunan masjid Nurul Huda dengan mencari donator, infak dan
sedekah dari warga sekitar maupun instansi lain yang mendukung
pembangunan tersebut. "

Pada bulan Ramadhan tahun 1992 Masjid sudah bisa digunakan
untuk beribadah. Walaupun masih dalam proses pembangunan tetapi
masjid sudah ramai digunakan untuk kegiatan Ramadhan yaitu sholat
tarawih. Masyarakat begitu antusias menyambut bulan Ramadhan dan
menggunakan masjid Nurul Huda sebagai tempat beribadah. Tentu ini
menjadi kebanggan tersendiri bagi masyarakat Kampung Nulis yang
sudah memiliki masjid dan langsung meramaikan masjid mereka
walaupun masih dalam proses pembangunan.

Masjid ini memiliki lebar 8 m dan panjang 16 m. Masjid terdiri
dari 2 lantai. Dengan adanya Masjid Nurul Huda masyarakat Kampung
Nulis makin mudah dalam beribadah dan kegiatan keagamaan. Masjid ini
selesai pembangunan dan diresmikan pada 22 Desember 2011 oleh

Bupati Bantul. Saat ini Masjid Nurul Huda sangat aktif dalam kegiatan

76 Wawancara dengan pak Ismaryanto, ketua Takmir Masjid Nurul Huda, 19 Maret 2018
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keagamaan seperti: kultum, pengajian, senam lansia, TPA ibu-ibu, TPA

anak-anak dan lain-lain.”’

2. Letak Geografis
Masjid Nurul Huda terletak di desa Tamantirto Utara, Kampung

Nulis RT 3 RW 1 Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta. Berikut

merupakan denah lokasi masjid Nurul Huda.”®
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Gambar 4.2: Peta Masjid Nurul Huda
Dapat dilihat pada gambar, bahwa masjid Nurul Huda berada di

tengah-tengah Kampung Nulis. Terletak di tepi jalan ringroad selatan,

dekat dengan kampus Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan

STIKES A. Yani.

7 Ibid,.
78 Ibid,.
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3. Struktur Organisasi dan Personalia

Dalam setiap perkumpulan yang terstruktur harus memiliki garis
haluan dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Berikut merupakan Struktur

Organisasi dan Personalia Masjid Nurul Huda, Periode 2015-2019:

Tabel 5

Struktur Organisasi dan Personalia’
PENASEHAT

1. PRM Tamantirto Utara

2. Bp. Islam Mudi Suparto

3. Bp. Ketua RT03 dan 04

KETUA TAKMIR
1. Bp. H. Sofyan
2. Bp.Ismaryanto

BENDAHARA
1. Bp. Puryanto
2. Bp. Ari Husada

SEKRETARIS
1. Bp. Yunaidi Eko |
2. Bp. Ardiansyah

SEKSI-SEKSI
DAKWAH DAN PENDIDIKAN KADER DAN EKONOMI SARANA DAN HUMAS
BUDAYA DAN TPA PEMUDAAN PRASARANA
1. BP. Ahmad Yadi (1. Bp.Sunu 1. Sdr. Yuana | 1. Bp.Sarijo 1. Bp.PurwoU |1. Bp.SlametN
2. Bp.H.M Jouhan Ristanto 2. Sdr. Septi 2. Bp. Wiyono 2. Bp. Tugiyo 2. Bp.SlametK
3. Bp. Sihono 2. Sdr. Feri Budi Riana 3. lbu. 3. Bp. Tri Adi U
4. Sdr. Mustofa 3. Sdr. Beta Lana | 3. Sdr. Ismuryanti @#. Bp.M.Sutardi 3. Bp. NurdinB
ivan Delafia Yulianto 4. lbu.Dewi 5. Bp.Hardono
4. Sdr. Susmirah | 4. Sdr. Patut | 5. Ibu. Purwo w
5. Sdr. Setyani Sundoro U 6. Bp.lsbandriyo

7® Tabel 5: Papan Struktur Organisasi dan Personalia di Masjid Nurul Huda
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4. Bidang-bidang kegiatan

Kegiatan-kegiatan yang rutin dilakukan di masjid Nurul Huda yang
bertujuan untuk meramaikan dan memakmurkan masjid. Berikut jenis

kegiatan di masjid Nurul Huda:

Tabel 6

Kegiatan rutin Masjid Nurul Huda®

No Jenis kegiatan Hari/waktu
1 Kultum dan Arisan Ibu-ibu Sabtu
Da’i : Bp Sarijo ba’da isya
2 Kultum ba’da Magrib Ahad dan Rabu
3 Pengajian Ibu-ibu Rabu jam 16:30
Da’i : Bp Irin Sudirwan
4 TPA ibu-ibu Jumat dan selasa
ba’da magrib
5 TPA anak-anak Sabtu,Ahad dan Selasa
jam 17:00
6 Senam Lansia Jumat
jam 16:00
7 Rapat Takmir 2 bulan sekali

Sumber: Papan Kegiatan Masjid Nurul Huda

5. Fasilitas

Masjid Nurul Huda memiliki fasilitas yang lengkap serta nyaman
untuk melaksanakan ibadah. Ruang untuk shalat begitu luas dan lega
dengan hamparan karpet yang bersih dengan arah kiblat yang sudah
sesuai yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama Kabupaten Bantul
dalam wujud sertifikat arah kiblat. Sedangkan lantai sudah berkeramik
dan memiliki dua lantai. Lantai 1 dan lantai 2 digunakan untuk sholat

yang sifatnya ensidental misalnya untuk sholat jum’at dan sholat idul

80 Tabel 6: Kegiatan Rutin Masjid Nurul Huda
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Fitri maupun idul Adha. Selain itu teras juga berguna untuk kegiatan
TPA dan pengajian untuk agenda masjid.

Dalam kegiatan ibadah sholat 5 waktu untuk jama’ah pria dan
wanita dibagian dalam Masjid ditutup dengan pembatas yang terbuat dari
besi ringan. Perlengkapan yang disediakan untuk sholat yaitu sajadah,
sarung, mukenah untuk menunjang kelancaran dalam melaksanakan
ibadah sholat.

Ketika sholat jum’at da’i menggunakan fasilitas yang telah
disediakan oleh takmir masjid. Serta telah menggunakan sound yang
bagus untuk mengahasilkan suara yang jernih dan enak didengar oleh
mad’u. saat sholat jum’at jamaah melimpah dan biasanya menggunakan
lantai atas dan halaman parkir diluar masjid dengan beralaskan tikar.
Walaupun kurang nyaman tetapi itu merupakan keterbatasan takmir
karena luas masjid yang terbatas.

Adapun guna menunjang kebersihan masjid dan lingkungannya,
Pelayanan utama takmir salah satunya adalah kebersihan adalah prioritas
utama dari masjid. Kebersihan masjid seharusnya dijaga oleh jamaah dan
para pengguna masjid tersebut agar selalu senitasa terjaga kebersihannya.
Takmir dibantu oleh marbot untuk urusan bersih-bersih dan merapikan
masjid. Marbot tersebut merupakan seorang mahasiswa yang tempat
tinggalnya telah disediakan oleh pengurus masjid. Selain bertugas
membersihkan masjid, marbot juga mempunyai tugas adzan, igomah

bahkan menjadi imam sekalipun.
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Tempat wudhu dan toilet merupakan tempat yang harus ada dan
wajib disebuah masjid. Masjid nurul huda terdapat 2 tempat wudhu,
untuk pria di sebelah kiri masjid dengan fasilitas 8 kran air dan 1 toilet.
Untuk putri di sebelah kanan masjid dengan fasilitas 8 kran air dan 1
toilet. Fasilitas toilet yang terbatas ini membuat jamaah harus antri dan

menunggu giliran untuk menggunakannya.8!

6. Dana organisasi

Berikut merupakan sumber dana Masjid Nurul Huda:

a. Infak jama’ah Masjid Nurul Huda
b. Donator Masjid Nurul Huda

c. Proposal untuk Instansi 8

C. Ceramah Agama Menggunakan Bahasa Jawa di Masjid Nurul Huda
Pada umumnya ceramah agama di Masjid Nurul Huda menggunakan
bahasa Jawa yang mudah dipahami oleh mad unya. Ceramah agama yang
rutin diadakan di Masjid Nurul Huda antara lain: khutbah jum’at, pengajian

Ibu-ibu, pengajian keliling malam selasa.

Khutbah jum’at yang dilakukan setiap hari jum’at sudah
menggunakan Bahasa Indonesia dikarenakan mad'u kebanyakan dari

kalangan mahasiswa. Pengajian ibu-ibu dilaksanakan setiap Rabu sore di

8 Ibid,.
8 Ibid,.
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masjid Nurul Huda masih menggunakan Bahasa Jawa, karena mad unya
merupakan ibu-ibu sekitar masjid. Pengajian keliling setiap malam selasa
merupakan kegiatan yang naungi PRM (Pimpinan Ranting Muhammadiyah)
daerah Tamantirto Utara. Dalam kegiatan ini da’i lebih menggunakan
Bahasa campuran karena mad’unya berasal dari mahasiswa dan warga

sekitar.

Seorang da’i yang pastinya melihat mad’u nya dahulu sebelum
menyampaikan ceramah agamanya. Baik dari segi materi yang akan
disampaikan maupun bahasa yang digunakan saat menyampaikan pesan.
Oleh kerena itu seorang da’i harus memiliki tingkat penguasaan bahasa

terhadap mad 'u nya.

Bahasa disini sangat berperan penting dalam proses penyampaian
pesan dan komunikasi antara da’i dan mad 'u. Dalam proses ceramah agama
seorang da’i lebih melihat dulu siapa audiens nya. Apakah audiens nya dari
mahasiswa atau masyarakat setempat. Setelah mengetahui audiens nya
barulah seorang da’i memilih menggunakan bahasa yang tepat saat

ceramah.

“Saya menggunakan bahasa Jawa karena saat pengajian ini
kebanyakan ibu-ibu yang datang, agar komunikasi nya lebih
nyambung makanya saya menggunakan bahasa Jawa... biasanya
bahasa Jawa Ngoko, kromo madyo sama kromo inggil.” %

8 Wawancara dengan Pak Ahmad Yadi salah satu da’i, 23 Maret 2018
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Macam-macam tingkatan tutur bahasa Jawa yang digunakan da’i di

Masjid Nurul Huda, antara lain:

1.

Ngoko Lugu

Dalam ceramah agama menggunakan Bahasa Jawa, ada
beberapa da’i yang masih menggunakan Bahasa Tutur Ngoko lugu.
Ngoko lugu digunakan orang tua kepada anaknya, kakak pada adiknya
dan teman sebayanya. Da’i yang masih menggunakan tutur Ngoko
lugu akan sulit dipahamai mad’u yang berasal dari luar Yogya

maupun luar Jawa.®*

. Krama lugu

Merupakan Bahasa yang berasal dari kata Krama digunakan saat
berbicara dengan orang tidak kita kenal dan belum akrab. Da’i dalam
berceramah otomatis tidak mengenal mad’u nya secara keseluruhan,
Maka dari itu, da’i menggunakan tutur ini dalam menyampaikan
pesan dakwahnya. Namun, kebanyakan da’i menggunakan tutur ini
saat pengajian ibu-ibu tentu juga melihat kondisi mad’u yang hadir.
Walaupun tidak mengenal satu sama lain, tetapi dalam da’i
mempunyai tujuan yang sama dengan mad u. &

Krama alus

Krama alus digunakan berbicara anak kepada orang tua, kakak

kepada adiknya. Seorang da’i harus menggunakan bahasa yang sopan

8 Ibid,.
& Ibid,.
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dalam menyampaikan pesan dakwahnya agar audiens tidak
tersinggung dan marah. Sebab dalam forum ceramah ada bermacam-
macam umur dan golongan yang hadir. Oleh karena itu, perlu

penempatan tutur yang tepat agar tidak terjadi kesalahpahaman.

Diatas merupakan tingkatan bahasa Jawa yang sering digunakan da’i
dalam penyampaikan pesan ceramah agamanya. Selain menggunakan
bahasa Jawa dalam ceramah, da’i juga menggunakan bahasa Jawa dalam
komunikasi sehari-hari. Kebanyakan da’i yang memberikan pengajian di
Masjid Nurul Huda merupakan warga sekitar masjid dan tidak jauh dari

masjid.

. Ceramah Agama Menggunakan Bahasa Campuran di Masjid Nurul
Huda

Bahasa campuran merupakan gabungan bahasa Indonesia dan bahasa
Jawa yang digunakan da i dalam menyampaikan pesan dakwahnya. Bahasa
campuran ini sering digunakan da’i pada saat pengajian rutin yang
diselenggarakan oleh Masjid Nurul Huda. Tujuan digunakannya bahasa
campuran ialah untuk memudahkan da’i dalam menyampaikan pesan
kepada mad 'u yang kurang memahami bahasa daerah. Karena mayoritas di

masjid Nurul Huda ini adalah mahasiswa dan pendatang dari luar daerah.



64

Da’i yang menggunakan bahasa campuran ini biasanya melihat
kondisi audiens nya. Tentunya da’i yang hebat ialah da’i yang menguasai
dan memahami karakteristik mad 'unya.

“Menurut saya menggunakan bahasa campuran itu sangat

komunikatif, karena Yogya merupakan kota pelajar dan pasti banyak

vang berasal dari luar Jawa... bahasa campuran juga mudah
dipahami siapa aja termasuk orang Yogya asli.” %

Seorang da’i juga harus yakin dengan bahasa yang digunakan untuk
ceramah. Apabila da’i ragu maka akan sia-sia apa yang diharapkan, karena
dari da’i nya sendiri yang belum siap. Mulai dari kesiapan fisik, mental dan
materi yang akan dibawakan. Agar saat menyampaikan tidak membuat
mad v ragu dengan apa yang diucapkan oleh dai.

“Saya sebelum memulai ceramah saya pasti tanya dulu ke panitia

nya, ini audiensnya dari kalangana mana... agar saya bisa

menyiapkan materi nya... kalau tidak sesuai dengan materi yang saya
bawa saya pasti muter otak.”®

Materi yang disampaikan da’i saat menggunakan bahasa campuran
sama saja dengan materi menggunakan bahasa Jawa. Hanya saja da’i perlu
memahami dan mengetahui siapa audiensnya. Apabila materi yang sudah
disiapkan oleh da’i ternyata tidak sesuai dengan kondisi audiens, maka
dengan sigap da’i mengganti dan merubah materi yang disampaikan. Agar

tidak salah sasaran dan tidak memaksa audiens untuk memahami materi

yang disampaikan.

“Materi yang sampaikan tetap sama, tapi hanya bahasa nya saja
yang berbeda... 8

8 Wawancara dengan Pak Ekram salah satu da’i, 3 April 2018
87 Ibid,.
8 \Wawancara dengan Pak Syaufi Azi salah satu da’i, 30 Maret 2018
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Walaupun menggunakan bahasa yang berbeda, tetapi materi yang

disampaikan tetap sama, yang membedakan hanya penggunaan bahasanya

saja. Karena menurut da’i tidak perlu dibedakan karena yang penting

audiens mengerti apa yang kita sampaikan

Seorang da’i harus berpatokan pada pemahaman metode dakwah yang

menjadi landasan dalam berdakwah, sebagai berikut:

1. Bil Al-Hikmah

2.

Metode ini merupakan salah satu bentuk dakwah yang memperhatikan
situasi dan keadaan mad unya. Dalam metode da’i mengajak mad ’u
pada kebaikan dengan cara yang bijaksana. Metode ini cocok
digunakan untuk mad’u dikalangan mahasiswa. Karena mahasiswa
merupakan sasaran dakwah yang tepat untuk didik menjadi generasi
penerus bangsa yang memiliki akhlak dan moral yang baik. Seorang
da’i harus mengemas materinya dengan menarik agar mahasiswa pun
mau menerimanya. &

Mau’idzah Hasanah

Merupakan metode dakwah yang mengajak kejalan Allah dengan cara
menasihati dan membimbing mad’u agar berbuat baik. Metode
dakwah Mau’idzah Hasanah cocok digunakan untuk warga sekitar

dan jamaah pengajian ibu-ibu. Karena dengan cara tersebut warga dan

8 pengamatan Peneliti di Masjid Nurul Huda
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ibu-ibu sangat terbantu dalam memahami materi yang disampaikan
dengan Bahasa yang ringan. %
3. Mujadalah

Metode ini mengajak mad’'u untuk berdiskusi atau berdialog untuk
menyelesaikan suatu persoalan tanpa ada paksaan dan kekerasan. Pada
metode yang lebih tepat menjadi mad unya ialah orang-orang yang
cedikiawan yang memiliki wawasan yang luas. Dalam hal ini sangat
diperlukan pengetahuan dan wawasan yang luas untuk menjawab
persoalan yang sedang didiskusi.”

Seorang da’i memang harus mempersiapkan segala sesuatu sebelum
melakukan dakwah nya. Memperhatikan mad’u adalah yang terpenting,
karena mad’u merupakan sasaran dan objek dakwah seorang da’i. Apabila
gagal menguasai mad unya, tentu gagal juga dakwah nya. Begitu pun

sebaliknya, apabila bisa menguasai mad 'u, maka berhasillah dakwahnya.

. Efek Penggunaan Bahasa Jawa dan Campuran Terhadap Pemahaman
Materi Mad’u

Materi yang disusun oleh da’i dan siap untuk disampaikan kepada
mad’'u merupakan materi-materi yang mengajak kepada kebaikan serta
memberikan contoh ajakan yang mudah dilakukan oleh mad u. salah satu

materi da’i yang ringan ialah mengajak mad u untuk membaca Al-Qur’an

% Ibid,.
%1 Ibid,.



67

setelah sholat wajib. Itu merupakan ajakan ringan dan mudah dilakukan.

Akan

tetapi untuk memulai hal tersebut memerlukan waktu yang cukup

lama agar itu menjadi kebiasaan.

Keseluruhan materi ceramah, pada dasarnya bersumber pada dua

sumber pokok ajaran Islam. Kedua sumber ajaran Islam itu adalah:%

1.

Al-Qur’an

Agama Islam adalah agama yang menganut ajaran kitab Al-
Qur’an. Al-Qur’an merupakan wahyu Allah dan sebagai sumber
petunjuk bagi umat manusia sebagai landasan Islam.%

Sumber pertama dalam ceramah agama bagi seorang da i adalah
Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan petunjuk kehidupan bagi umat
manusia dimuka bumi ini. Untuk itu sangat penting nya Al-Qur’an
sebagai pedoman dalam kehidupan.®
Hadis

Hadis merupakan suatu perkataan atau perbuatan Nabi SAW,
karena semua perkataan dan perbuatan nabi adalah sunnah. Hadis juga
merupakan penjelelasan dari Nabi untuk merealisasikan kehidupan
berdasarkan Al-Qur’an. %

Memahami hadis dan sunnah Nabi, kita dapat belajar dari situ,

bahwa bagaimana perjuangan Islam pada zaman dulu. Dengan

2Sams
% Ibid,.

ul Munir Amin, /Im..., hal 88

% Wawancara dengan Pak Ekram salah satu da’i, 3 April 2018

% Ibid,.

hal 89
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memberikan contoh ini kepada mad 'u agar mereka tau dan lebih taat

lagi dalam beribadah.®

Berikut merupakan materi- materi ringan yang dibawakan da’i agar

menjadi kebiasaan baik mad 'u nya, sebagai berikut:

[EEN

. Tentang penciptaan manusia
2. Tentang rasa syukur

3. Tentang sabar

4. Tentang doa

5. Sholat tahajud

6. Sholat sunnah

7. Menjaga wudhu

Diatas merupakan materi-materi ringan yang sering disampaikan da’i
saat melaksanakan kegiatan ceramah. Agar materi yang disampaikan itu
sampai dan dilakukan oleh mad’u maka perlu strategi dalam
penyampaikannya. Mulai dari cara da’i menyampaikan pesan, bahasa yang

digunakan, hingga penampilan atau ciri khas da i harus diperhatikan pula.

“Materi saya ambil dari buku-buku yang ada dan saya cari landasan
ayat nya di Al-Quran dan Hadis. "%’

Materi yang disampaikan seorang da’i akan berhasil apabila

berdampak positif terhadap mad ‘unya. Dampak atau efek yang ditimbulkan

% Ibid,.
% Wawancara dengan Pak Ekram salah satu da’i, 3 April 2018
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dari penggunaan bahasa Jawa terhadap pemahaman materi mad 'u pada saat

ceramah agama.

“Palingan cuma 20% persen doang sih... palingan yang saya tau itu
nggeh, mboten gitu... tapi kalo udah pakai bahasa kromo saya tidak
mengerti sama sekali. %

“Saya emang berasal dari Jawa juga, tapi saya Jawa nya di Sragen,
bahasa Jawa Tengah dengan bahasa Jawa Yogya sangat berbeda,
contohnya sumene tempat saya istirahat saja atau ngaso... "%

Ternyata tidak semua orang Jawa memahami bahasa Jawa, karena tiap

kata bahasa Jawa di Yogya beda pula arti dan makna nya dengan bahasa

Jawa diluar Yogya. Maka disini peran penggunaan bahasa da’i dalam

menyampaikan pesan nya sangat perlu diperhatikan. Karena ini menyangkut

pemahaman mad 'u terhadap materi yang disampaikan oleh da .

“Kalau saya ngerti bahasa Jawa, tapi kalau udah menggunakan
bahasa Jawa alus itu udah tidak ngerti lagi... kalau dipersenkan ya
palingan 40% laah saya paham dengan ceramah ini...”"*®

“Saya berasal dari Cirebon... karena saya pernah dapat 2 bahasa

daerah yaitu bahasa Sunda dengan bahasa Cirebon, tetapi untuk
bahasa Jawa Yogya saya masih belum ngerti, tapi kalo dikit-dikit
bisalah dipahami... soalnya ada beberapa tingkatan bahasa Jawa di
Yogya ini. 10

Sebagaian mad’u yang datang ke pengajian merasa beruntung ketika

da’i menggunakan bahasa campuran dalam ceramahnya. Karena sangat

membantu para audiens memahami pesan yang disampaikan oleh da’i.

bahasa campuran yang digunakan mudah dicerna dan dipahami mad 'u.

% Wawancara dengan Wahid, Mahasiswa FKIK UMY, 6 April 2018

% Wawancara dengan Riki Hanafi, Mahasiswa PAl UMY, 2 April 2018
100 \Wawancara dengan Zikra Mahasiswa Teknik UMY, 2 April 2018
101 \WWawanacara dengan Dede Mahasiswa S3 UGM, 2 April 2018
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“saya lebih memahami ketika ustadz nya menggunakan bahasa
campuran, itu sangat membantu sekali... apalagi saya bukan orang
asli Yogya... dalam keseharian saya menggunakan bahasa Indonesia,
soalnya kalau ngomong bahasa Jawa itu susah, kadang suka kebelibet
sendiri. 102

Penggunaan bahasa campuran juga menjadi bahasa yang mudah
dipahami, sesuai dengan apa yang dikatakan salah satu da’i. Bahasa
campuran mudah untuk dipahami karena Yogya adalah kota pelajar dan
banyak sekali pendatang. Oleh karena itu, sangat diperlukan bahasa
campuran agar apa disampaikan da’i dapat dimengerti dan diselipkan

bahasa Jawa agar mad 'u tidak monoton saat proses penyampaian pesan.

. Perbedaan Efek Antara Penggunaan Bahasa Jawa dan Campuran
dalam Ceramah Agama terhadap Pemahaman Materi Mad’u.
Penggunaan bahasa Jawa dalam ceramah agama menimbulkan efek
pada mad 'u nya. Efek yang ditimbulkan ialah materi yang disampaikan oleh
da’i apakah bisa dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau
sebaliknya. Tentu efek ini seharusnya menjadi tujuan seorang da’i, apakah

berhasil atau tidaknya ceramah agamanya.

“biasanya kalo da’i menggunakan bahasa Jawa saya hanya
memahami sekitar 60% karena bahasa Jawa alus, ya untuk orang asli
Yogya pasti mudah memahami tapi untuk saya agak kurang
memahami walaupun sama-sama Jawa tapi beda bahasa
Jawanya. 1%

102 1pid,.
103 \Wawancara dengan Riki Hanafi, Mahasiswa PAl UMY, 2 April 2018
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Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa orang Jawa tapi
bukan orang asli Yogya, menilai bahwa bahasa Jawa yang digunakan saat
pengajian masih ada kata-kata yang belum bisa dicerna karena bahasa yang
digunakan bahasa Jawa Yogya. Sedangkan audiens pada pengajian ini

merupakan campur baik dari mahasiswa maupun dari pendatang luar Jawa.

Orang Jawa yang masih belum bisa memahami keseluruhan bahasa
Jawa Yogya yang dipakai saat ceramah agama merupakan suatu tantangan
bagi da’i untuk meevaluasi tiap ceramah yang ia lakukan. Karena disitu
dapat dilihat apakah da’i itu masih diminati oleh audiens atau malah

menjadi nilai negatif bagi mad 'u terhadap da i tersebut.

Penggunaan bahasa campuran dalam ceramah agama di Masjid Nurul
Huda apakah memberikan efek sesuai dengan harapan da i atau sebaliknya.
Bahasa campuran yang digunakan seorang da’i bertujuan untuk

memudahkan audiens memahami pesan dakwah.

“Point-point yang disampaikan saya paham, cuman ada beberapa
contoh yang dijelaskan pakai bahasa Jawa saya kurang paham, jadi
saya harus nanya ke sebelah saya yang mengerti bahasa Jawa
tersebut... sangat terbantulah bahasa campuran ini, karena saya
bukan asli Yogya juga. 1%

Bahasa campuran sangat mempengaruhi pemahaman materi mad u,
dengan menggunakan bahasa campuran sangat memudahkan mad 'u dalam
proses penyampaian pesan. Walaupun belum memahami 100% tetapi ini

sangat membantu mad 'u yang berasal dari luar Jawa.

104 \WWawanacara dengan Dede Mahasiswa S3 UGM, 2 April 2018



